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ABSTRACT

Mohammad Fiqgri, 2022. Study of Added Layer Using Deflection Method on
the Toyado Road Section, Majulea Bawah, Poso district. Supervised by Bleiser
Tanari, and Orva Elisabeth Wu'on.

Road damage can be caused by several factors, including water, changes in
temperature, weather, air temperature, pavement construction materials, unstable
subgrade conditions, poor compaction on top of subgrade and loads of heavy
vehicles that exceed capacity. The purpose of this study is to plan the added layer
thickness of the flexible pavement construction using the deflection method and to
determine the effect factor of the added layer thickness on the variation of back
deflection (D) and the design life of the Toyado road in Majulea bawah.

The thickness of the added layer of construction for each segment is
segment 1 of 13 cm, segment 2 of 8 cm, segment 3 of 6 cm, segment 4 of 5 cm
and 5 of 9.5 cm. Effect of road surface conditions visually were the greater of
deflection value (D), the greater of the added layer (overlay), and the smaller of
the deflection value, the smaller of the added layer this occurs in segment III of 6
cm.

Keywords: Traffic volume, Deflection, Design Life




ABSTRAK

Kajian Lapis Tamba dengan metode lendutan Pada Pekerjaan Ruas
Jalan Toyado Majulea Bawah Kabupaten Poso

Kerusakan jalan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya air,
perubahan suhu, cuaca, temperatur udara, material konstruksi perkerasan, kondisi tanah
dasar yang tidak stabil, proses pemadatan di atas lapisan tanah dasar yang kurang baik
dan muatan kendaraan-kendaraan berat yang melebihi kapasitas

Tujuan penelitian ini merencanakan tebal lapis tambah konstruksi lapisan
perkerasan lentur dengan metode lendutan dan mengetahui faktor pengaruh lapisan
tebal tambah terhadap variasi lendutan balik (D) dan Umur Rencana pada ruas jalan
ruas Toyado Majulea Bawah

Tebal lapis tambah kontruksi pada masing-masing segmen yaitu segmen 1
sebesar 13 cm segmen 2 sebesar 8 cm, segmen 3 sebesar 6 cm, segmen 4 sebesar 5 cm
dan 5 sebesar 9,5 cm .Pengaruh Kondisi permukaan jalan secara visuil dimana semakin
besar nilai lendutan (D) semakin besar lapis tambah (overlay) dan semakin kecil nilai
lendutan semakin kecil lapis tambah hal ini terjadi pada segmen III sebesar 6 cm

Kata kunci: Volume lalu lintas, Lendutan, Umur Rencana, Faktor pengaru
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BAB1

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Struktur tanah biasanya lemah mampu menahan beban kendaraan
diatasnya karena itu diharapkan suatu alternatif konstruksi yang dapat mendukung
dan mendistribusikan beban kendaraan lalu lintas yang diterimanya. Hal seperti
ini biasanya digunakan scbagai perkerasan (pavement), yang dapat diartikan
sebagai lapisan yang relatif stabil yang dibangun diatas tanah asli atau tanah dasar
yang berfungsi untuk menahan dan mendistribusikan beban kendaraan serta
scbagai lapisan penutup permukaan yang dikenal sebagai overlay.

Jalan merupakan sarana transportasi darat yang berperan penting dalam
pengembangan potensi suatu wilayah, schingga mencapai tingkat perkembangan
yang merata bagi semua wilayah. Pembangunan di sektor transportasi setiap tahun
semakin meningkat pesat, oleh karena itu demi menunjang kelancaran
pembagunan maka perkerasan jalan harus bermutu tinggi dan mempunyai
keawetan sesuai dengan umur rencana tetapi juga ekonomis.

Kerusakan jalan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya air,
perubahan subu, cuaca, temperatur udara, material konstruksi perkerasan, kondisi
tanah dasar yang tidak stabil, proses pemadatan di atas lapisan tanah dasar yang
kurang baik dan muatan kendaraan-kendaraan berat yang melebihi kapasitas.
termasuk salah penyebabnya adalah para perancang dibidang kontruksi jalan tidak
sesuai dengan umur rencana jalan sudah rusak dimana jumlah waktu dalam tahun

dihitung dari mulai dibukanya jalan tersebut sampai saat diperlukan perbaikan




berat atau dianggap perlu untuk diberi lapis permukaan yang baru akhirya sudah
rusak.

Adapun cara untuk meningkatkan pelayanan terhadap jalan raya salah

satunya adalah penambahan tebal perkerasan untuk menghindari kerusakan yang
lebih serius pada jalan tersebut. Maka dari itu diperlukan penambahan tebal lapis
tambah perkerasan (overlay). Penambahan ini dapat dnilakukan pada jalan-jalan
yang sudah berlubang karena tidak memungkinkan lagi untuk di tambal, maka
diambillah suatu kebijakan dengan cara menambah tebal perkerasan dari jalan
tersebut.
Salah satu metode yang paling banya digunakaan sampai saat ini adalah
perkerasan lentur (flexible pavement) yang umumnya menggunaan bahan
campuran beraspal secbagaimana lapisan di bawahnya. Bagian perkerasan jalan
umumnya terdiri dari lapis pondasi bawah (sub base course), lapis pondasi (base
course), dan lapis permukaan (surface course). Perkerasan lentur merupakan
lapisan teratas pada konstruksi jalan yang berfungsi menerima beban lalu lintas
dan menyebarkan ke lapisan bawahnya.

Salah satu metode yang paling banyak digunakaan sampai saat ini adalah
perkerasan lentur (flexible pavement) yang umumnya menggunaan bahan
campuran beraspal sebagaimana lapisan di bawahnya. Bagian perkerasan jalan
umumnya terdiri dari lapis pondasi bawah (sub base course), lapis pondasi (base
course), dan lapis permukaan (surface course). Perkerasan lentur merupakan
lapisan teratas pada konstruksi jalan yang berfungsi menerima beban lalu lintas

dan menyebarkan ke lapisan bawahnya.



Adapun cara untuk meningkatkan pelayanan terhadap jalan raya salah
satunya adalah penambahan tebal perkerasan untuk menghindari kerusakan yang
lebih serius pada jalan tersebut. Maka dari itu diperlukan penambahan tebal lapis
tambah perkerasan (overlay). Penambahan ini dapat dilakukan pada jalan-jalan
yang sudah berlubang karena tidak memungkinkan lagi untuk di tambal, maka
diambillah suatu kebijakan dengan cara menambah tebal perkerasan dari jalan
tersebut.

Sesuai dengan urain diatas maka penulis merasa tertarik untuk membahas
tebal lapis permukaan yang yang dipengaruhi oleh variasi lendutan, dan umur
rencana dengan studi kasus pada pekerjaan jalan Toyado Majulea Bawah yang
dengan judul “Kajian Lapis Tamba dengan metode lendutan Pada Pekerjaan

Ruas Jalan Toyado Majulea Bawah Kabupaten Poso”

B. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan atar belakang tersebut diatas maka dapat dirumuskan
pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tebal lapis tambah pada tiap-tiap segmen perkerasan lentur
dengan metode lendutan pada ruas jalan ruas Toyado Majulea Bawah?
2. Bagaimana pengaruh lapisan tebal tambah terhadap variasi lendutan balik (D)

dan Umur Rencana pada ruas jalan ruas Toyado Majulea Bawah?



C. Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah maka penulisan merumuskan tujuan sebagai
berikut:
1. Merencanakan tebal lapis tambah konstruksi lapisan perkerasan lentur
dengan metode lendutan pada ruas jalan ruas Toyado Majulea Bawah.
2. Menganalisa pengaruh lapisan tebal tambah terhadap variasi lendutan balik

(D) dan Umur Rencana pada ruas jalan ruas Toyado Majulea Bawah.

D. Batasan Masalah

1. Pada penulisan tugas akhir ini akan dibahas tentang perhitungan overlay
terhadap perencanaan konstruksi perkerasan jalan, yaitu konstruksi
perkerasan metode lendutan

2. Nilai lendutan balik ditentukan dengan variasi, 1.75 cm, 2.0 ¢m, 2.3 cm,
2.6cm, 9.5 cm

3. Nilai daya dukung lapisan perkerasan juga divariasikan

4. Kajian Pustaka merujuk pada aturan yang spesifikasi jalan

5. Data yang lain diambil langsung dilapangan dan dari kontraktor pelaksana

pekerjaan




E. Sistematika Penulisan

Untuk memperjelas dan mempermudah bagi pembaca dalam memahami
atau mengkaji isi penelitian ini, perlu disusun sistematika skripsi yang meliputi:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat teori-teori yang dipakai dalam penulisan skripsi antara

lain: perkerasan jalan, karakteristik lalu lintas, lapisan perkerasan lentur,

dan lapisan perkerasan kaku.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini memuat metode dan tahapan penelitian meliputi lokasi studi, data

primer dan sekunder, dan kondisi lalu lintas.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang teori overly dengan metode Hrodi analisis

perencanaan perkerasan yang meliputi: analisis CBR, analisis perkerasan

lentur, dan perhitungan variasi umur rencana sedangkan data lain tetap
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran dari

hasil analisis yang telah dilakukan.
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